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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Salah satu bagian penting dalam penelitian adalah 

menyusun rencana mengenai penelitian yang dilakukan. 

Jenis dan pendekatan penelitian memperlihatkan bagaimana 

langkah-langkah penelitian dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut Cresswell, desain penelitian dalam 

pendekatan kualitatif, khususnya di bidang ilmu politik 

adalah desain studi kasus.1 

Sedangkan tipe penelitian bersifat deskriptif yang 

berarti mendeskripsikan strategi partai politik dalam 

memberikan pendidikan politik. Untuk itulah peneliti 

memilih jenis penelitian ini karena relatif cocok dengan 

permasalahan yang diteliti. Penelitian ini bertujuan 

memberikan gambaran mengenai strategi DPC Partai 

Persatuan Pembangunan kabupaten Pati dalam memberikan 

pendidikan politik. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di DPC Partai Persatuan 

Pembangunan kabupaten Pati. Peneliti memilih Partai 

Persatuan Pembangunan sebagai fokus penelitian karena 

Partai Persatuan Pembangunan merupakan salah satu partai 

islam yang ada di Indonesia yang sangat gigih dalam 

memperjuangkan aspirasi umat islam dan mewujudkan 

masyarakat madani yang adil, makmur, sejahtera, dan juga 

demokratis dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang berlandaskan Pancasila di bawah ridha allah 

subhanahu wata’ala. 

 

C. Subyek Penelitian 

Untuk memperoleh gambaran dan informasi yang 

jelas mengenai strategi DPC Partai Persatuan Pembangunan 

 
1 J.W.Creswell, Research Design: Qualitatieve,Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches (SAGE Publications, 2014). 
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kabupaten Pati dalam memberikan pendidikan politik, maka 

peneliti sudah memilih dan menentukan subjek penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang sudah 

memiliki pengalaman, pengetahuan, dan kecakapan yang 

berkaitan dengan strategi DPC Partai Persatuan 

Pembangunan dalam memberikan pendidikan politik serta 

memiliki informasi yang dibutuhkan peneliti mengenai 

data-data dan dokumen. 

Penentuan subjek ini menggunakan teknik field 

research. Hal ini dikarenakan penulis berusaha 

menginventarisir terkait strategi DPC Partai Persatuan 

Pembangunan kabupaten Pati dalam memberikan 

pendidikan politik yang secara faktual datanya dapat digali 

di lapangan atau case study. 

Usaha dalam menginventarisir faktor-faktor strategi 

DPC Partai Persatuan Pembangunan kabupaten Pati dalam 

penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sehingga data dalam penelitian ini dapat disajikan secara 

deskriptif naratif. Karena dalam penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, penulis akan mendeskripsikan dan memahami 

suatu fenomena secara spesifik yang dalam konteks ini 

adalah terkait dengan “Strategi Partai Persatuan 

Pembangunan (PPP) Dalam Memberikan Pendidikan 

Politik (Studi Pada Dewan Pimpinan Cabang (DPC) Partai 

Persatuan Pembangunan Kabupaten Pati)”. 

 

D. Sumber Data 

Sumber pengambilan data informasi dalam penelitian 

ini menggunakan : 

1. Data Premier 

Data premier ialah sumber data yang langsung diperoleh 

dari lapangan dan informasi pokok yang wajib 

didapatkan. Artinya data yang diperoleh langsung dari 

lapangan yang menjadi tempat penelitian, diperoleh 

melalui pengamatan atau wawancara. Adapun dalam 

pengumpulan data ini peneliti hendak melaksanakan 

wawancara dengan para pemilih yang terdapat di kantor 

DPC Partai Persatuan Pembangunan kabupaten Pati 

terkait bagaimana strategi DPC Partai Persatuan 
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Pembangunan kabupaten Pati dalam memberikan 

Pendidikan politik. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 

dari penelitian pustaka atapun informasi pendukung 

yang lain. Informasi ini bisa diperoleh dari buku-buku, 

dokumen ataupun data-data lain yang sesuai dengan 

pokok bahasan peniliti, yaitu meliputi hasil penelitian 

bagaimana perilaku dan berbagai hasil penelitian 

tedahulu yang berkaitan dengan studi peneliti. 

Informasi ini nantinya digunakan untuk menunjang data 

premier. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut creswell, prosedur-prosedur pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif, meliputi empat jenis 

strategi yaitu observasi, wawancara, studi dokumen, serta 

materi audio dan visual.2 Demikian pula halnya dengan 

penelitian tentang tentang strategi DPC Partai Persatuan 

Pembangunan kabupaten Pati dalam memberikan 

pendidikan politik, metode pengumpulan data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara Mendalam (deep interview) 

Peneliti hendak melaksanakan wawancara langsung 

terhadap informan yang berkaitan dengan permasalahan 

peneliti. Wawancara antara peneliti serta informan 

dilakukan secara langsung kemudian mangajukan 

sebagai persoalan ataupun mendiskusikan suatu yang 

menjadi permasalahan penelitian. Informan setelah itu 

membagikan jawaban ataupun reaksi yang cocok 

dengan pendapatnya masing-masing. Metode ini 

dikenal dengan wawancara mendalam yakni proses 

mendapatkan penjelasan mendalam, untuk tujuan 

penelitian dengan metode tanya jawab ataupun 

berdikusi sembari bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan, dengan ataupun tanpa memakai 

pedoman (guide) wawancara. 

 

 
2 J.W.Creswell. 
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2. Dokumentasi 

Peneliti memperoleh data pendukung dalam penelitian 

ini juga dilakukan melalui studi dokumen atau yang 

berasal dari data sekunder sebagai sumber data tertulis, 

dengan cara menganalisa terhadap beberapa studi 

kepustakaan yang pernah dilakukan terkait dengan 

topik penelitian (perilaku politik). 

3. Metode Observasi 

Metode ini merupakan metode pengumpulan informasi 

yang digunakan untuk menghimpun informasi 

penelitian melalui pengamatan serta pengindraan. 

Tujuan dilakukannya observasi guna memperoleh 

gambaran jelas tentang suatu indikasi social ataupun 

kejadian tertentu yang terdapat dan terjadi pada suatu 

lokasi dalam suatu wilayah. Untuk itu saat sebelum 

melaksanakan penelitian peneliti hendak melaksanakan 

observasi dini di kabupaten pati. 

4. Materi Audio dan Visual  

Peneliti akan mengumpulkan foto-foto yang dianggap 

saling berkaitan dengan penelitian partai dalam 

memberikan pendidikan politik. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Metode analisa data yang digunakan peneliti 

merupakan metode analisis data kualitatif dimana data yang 

berhasil dikumpulkan, selanjutnya dianalisis dengan 

pendekatan kualitatif interaktif ataupun model sajian 

terjalin. Model analisa data kualitatif ini terdiri dari 3 

komponen pokok ialah reduksi data, penyajian data serta 

penarikan kesimpulan beserta verifikasi data.3 

Reduksi data adalah proses mengeliminasi data-data 

yang kurang berkaitan dengan penelitian. Hal ini 

dimaksudkan supaya hasil penelitian lebih terfokus serta 

mempunyai batas yang jelas. Proses ini hendak dilakukan 

sejak awal penelitian ketika informasi telah didapatkan 

sampai hasil penelitian terakumulasi secara total.  

Berikutnya setelah data diorganisasikan lebih lanjut, 

penyajian dalam wujud narasi yang memungkinkan 

 
3 J.W.Creswell. 
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simpulan penelitian bisa dilakukan. Dimana narsi yang 

disusun dengan pertimbangan permasalahannya dilakukan 

menggunakan logika peneliti. Penyajian data tersebut 

meliputi narasi kalimat, skema, jaringan kerja ataupun table 

pendukung bila dibutuhkan. Pada tahap penyajian data 

peneliti hendak mengklompokkan data sumber pada 

kelompok informan, sehingga diketahui sebagian data dari 

informan bersumber pada pokok permasalahan serta sumber 

(informan). 

Sajian data yang diperoleh bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana penelitian pendidikan politik, mulai 

dari penyebab hingga dampak yang diakibatkannya. Seluruh 

informasi kemudian akan dirancang untuk mengantarkan 

data secara lebih sistematis mengenai bagaimana strategi 

DPC Partai Persatuan Pembangunan kabupaten pati dalam 

memberikan pendidikan politik. 

Data yang sudah dikumpulkan, berikutnya peneliti 

bisa menarik kesimpulan akhir. Penarikan kesimpulan serta 

verifikasi ini dilakukan dengan kegiatan pengulangan 

(review) dengan tujuan untuk pemantapan informasi, setelah 

itu penelusuran data kembali secara cepat untuk meninjau 

apabila dimungkinkan terdapatnya akibat kedua yang 

timbul pada waktu menulis sajian data, dengan melihat 

kembali pada catatan lapangan, berdiskusi baik dengan 

rekan mahasiswa, dosen pembimbing ataupun acuan yang 

lain untuk meningkatkan objektivitas data penelitian. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang 

diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. 

Uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji 

kredibilitas triangulasi. Uji credibility (kredibilitas) atau uji 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak 

meragukan. Pengecekan keabsahan data yang ada pada 
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penelitian ini yaitu dengan triangulasi teknik. Triangulasi 

adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagi waktu.4 

Pada penelitian di kabupaten pati, pengecekan data 

dengan triangulasi dilakukan dengan observasi dan 

wawancara. Kemudian peneliti melakukan member check 

yang merupakan suatu proses pengecekan data yang 

dilakukan peneliti terhadap narasumber untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan atau diperoleh dari narasumber tersebut melalui 

observasi dan wawancara tersebut.  

Tujuan dari member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila 

data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data, 

berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel 

atau terpercaya, tetapi apabila data yang ditemukan 

peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak 

disepakati oleh pemberi data, dan apabila 

perbedaannya sigifikan, maka peneliti harus merubah 

temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Setelah data disepakati 

bersama, maka para pemberi data diminta untuk 

menandatangani, supaya lebih otentik. Selain itu juga 

sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan member 

check.  
 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian: (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif 

Dan R&D) (Alfabeta, 2008). 


